BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Panti Asuhan Husnul Khotimah Kecamatan

Tanjung Tiram, penulis mengambil kesimpulan yaitu :

1. Pelaksanaan bimbingan Ustadz dan Ustadzah untuk memotivasi akhlak

anak asuh pada Panti Asuhan Husnul Khotimah ialah :

Dalam pelaksanaan bimbingan dan pembinaan akhlak anak di Panti Asuhan
Husnul Khotimah tidak mengikuti konsep atau teori manapun. Akan tetapi langsung
pada penerapan pelaksanaan bimbingan dan pembinaan dalam mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Adapun capaian yang dimaksud adalah mencakup sikap spiritual, sikap

sosial dan keterampilan

2. Metode bimbingan Agama yang di berikan Ustadz dan Ustadzah pada
membina akhlak anak asuh di Panti Asuhan Husnul Khotimah yaitu :
Metode grup kelompok dan metode individual.

3. Kendalapada proses pembinaan Akhlak anak asuh di Panti Asuhan Husnul
Khotimah yaitu :

a. Keadaan anak asuh yang tiba dari latar belakang yang tidak sama

terkadang menghasilkan para pengasuh menerima kesulitan dalam



menghadapi sikap anak asuh yang sulit diberi pengetahuan pada awal
mereka tinggal di Panti Asuhan Husnul Khotimah.

Misalnya : anak asuh belum terbiasa dengan lingkungan Panti serta
lama buatmenyesuaikan dirimiripbuat biasakan bangun subuh serta
sholat subuh berjamaah maka lebih susah untuk menghasilkan akhlak

yang baik.*

Kurangnya kesadaran diri anak asuh, keluarga maupun lingkungan
masyarakat akan pentingnya bimbingan Agama yang diterapkan di
Panti Asuhan Husnul Khotimah.

Kurangnya dana untuk memenuhi kebutuhan anak asuh, karena pada
dasarnya kegiatan yang dijalankan di Panti Asuhan Husnul Khotimah
ini tidak akan berjalan semestinya tanpa adanya dana yang mencukupi.
Kurangnya dana pembangunan untuk membangun tempat yang lebih
layak agar anak asuh lebih nyaman dalam melakukan kegiatan

bimbingan dan belajar.
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B. Saran

1. Padakegiatan bimbingan diperlukan Ustadz dan Ustadzah selaku pembimbing
agama harus bisa menaikan pengetahuan yang lebih  banyak
perihalpermasalahan yang dihadapi anak asuh.

2. Sarana serta prasarana yang terdapat lebih dilengkapi lagi karena itu
merupakan aset yang sangat berharga bagi perkembangan Panti Asuhan
Husnul Khotimah.

3. Demi terciptanya keberhasilan pada pembinaan akhlak anak asuhnya, Panti
Asuhan Husnul Khotimah harus lebih menaikan lagi aktivitas yang bersifat
mendidik, seperti arahan kepada anak asuh, memberi motivasi kearah yang

lebih baik supaya anak lebih terampil dan cekatan dalam belajar.



